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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan transformasional mempengaruhi
motivasi, kolaborasi, dan produktivitas kru dalam lingkungan kerja yang unik dan seringkali menantang
di laut. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara
mendalam dengan kru kapal dari berbagai jenis dan ukuran kapal. Analisis data dilakukan untuk
mengidentifikasi pola dan tema terkait pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap sikap dan
perilaku kru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional, yang meliputi visi
yang inspiratif, motivasi, stimulasi intelektual, dan perhatian individual, secara positif mempengaruhi
kinerja kru. Kepemimpinan yang mampu menginspirasi dan memberdayakan kru tidak hanya
meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan dan operasional, tetapi juga memperkuat ikatan
tim dan meningkatkan adaptabilitas terhadap tantangan yang dihadapi di laut.
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Abstract: This study explores how transformational leadership influences crew motivation,
collaboration, and productivity in the unique and often challenging work environment at sea. The study
used a qualitative approach by collecting data through in-depth interviews with crews from various types
and sizes of vessels. Data analysis was conducted to identify patterns and themes related to the influence
of transformational leadership on crew attitudes and behaviors. The results showed that
transformational leadership, which includes an inspiring vision, motivation, intellectual stimulation, and
individual attention, positively influences crew performance. Leadership that is able to inspire and
empower crews not only improves compliance with safety and operational procedures, but also
strengthens team bonds and increases adaptability to challenges faced at sea.
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PENDAHULUAN visi jangka panjang, perubahan positif,

Dalam industri maritim, serta pemberdayaan individu dalam
kepemimpinan memiliki peran yang organisasi (Bass & Riggio, 2006).
sangat krusial dalam menentukan Kepemimpinan transformasional
efektivitas operasional kapal serta berperan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan para kru yang bekerja di efisiensi operasional dan keselamatan
dalamnya. Kapal sebagai lingkungan di kapal, terutama karena kehidupan
kerja yang unik dan penuh tantangan dan pekerjaan di laut sering kali
membutuhkan gaya kepemimpinan menuntut ketahanan mental serta fisik
yang mampu menginspirasi, yang tinggi dari para kru (Hassan et al.,
memotivasi, serta meningkatkan kinerja 2013). Dalam banyak  studi,
kru secara berkelanjutan. Salah satu kepemimpinan transformasional
pendekatan  kepemimpinan  yang terbukti mampu menciptakan
banyak dikaji dalam konteks ini adalah lingkungan kerja yang lebih produktif,
kepemimpinan transformasional. Gaya harmonis, serta meningkatkan loyalitas
kepemimpinan ini menekankan pada kru terhadap organisasi mereka (Judge
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& Piccolo, 2004). Oleh karena itu,
penelitian  ini  Dbertujuan  untuk
menganalisis pentingnya
kepemimpinan transformasional dalam
meningkatkan kinerja kru di kapal serta
mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitasnya. Industri
pelayaran memiliki karakteristik yang
unik dibandingkan dengan sektor
lainnya. Lingkungan Kkerja di kapal
bersifat tertutup, dengan keterbatasan
akses terhadap daratan, komunikasi
yang sering Kkali terbatas, serta
tantangan cuaca yang ekstrem. Kondisi
ini menjadikan kepemimpinan sebagai
elemen  kunci  dalam  menjaga
efektivitas kerja dan kesejahteraan kru
kapal (Dulewicz & Higgs, 2005).
Dalam situasi seperti ini, gaya
kepemimpinan otoriter yang hanya
berfokus pada hierarki dan perintah
sering kali kurang efektif dan bahkan
dapat meningkatkan tingkat stres serta
konflik di antara kru. Sebagai alternatif,
kepemimpinan transformasional telah
menjadi pendekatan yang semakin
diakui dalam dunia maritim. Menurut
(Wahjono et al.,, 2021), pemimpin
transformasional ~ memiliki  empat
dimensi utama, yaitu inspirational
motivation (motivasi inspirasional),
idealized influence (pengaruh ideal),
intellectual ~ stimulation  (stimulasi
intelektual), dan individualized
consideration (pertimbangan
individual). Dalam konteks pelayaran,
seorang kapten atau pemimpin yang
mampu menginspirasi, memberikan
teladan,  menstimulasi  pemikiran
inovatif, serta memperhatikan
kebutuhan individu kru akan lebih
berhasil dalam menciptakan lingkungan
kerja yang harmonis dan produktif
(Antonakis, 2003). Berbagai penelitian
telah menunjukkan hubungan positif
antara kepemimpinan transformasional
dan peningkatan kinerja kru kapal.
Sebuah studi oleh (Sackett & Lievens,
2008) menemukan bahwa pemimpin
yang menerapkan pendekatan
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transformasional mampu meningkatkan
keterlibatan kru dalam pekerjaan
mereka, mengurangi tingkat turnover,
serta memperkuat budaya keselamatan
di kapal. Selain itu, penelitian oleh
(Avolio et al.,, 2009) menunjukkan
bahwa organisasi yang menerapkan
kepemimpinan transformasional
cenderung memiliki tingkat kepuasan
kerja yang lebih tinggi di antara
karyawannya.

Lebih lanjut, kepemimpinan
transformasional juga terbukti
berkontribusi terhadap peningkatan
keselamatan kerja di kapal. Penelitian
oleh  (Burke et al, 2006)
mengungkapkan bahwa kepemimpinan
yang mendorong komunikasi terbuka,
keterlibatan kru dalam pengambilan
keputusan, serta pemberian umpan
balik  yang  konstruktif  dapat
mengurangi risiko kecelakaan kerja dan
meningkatkan efisiensi operasional.
Hal ini sangat relevan dalam industri
pelayaran yang memiliki risiko tinggi
terhadap kecelakaan dan kegagalan
operasional.Meskipun demikian,
penerapan kepemimpinan
transformasional dalam lingkungan
maritim tidak selalu berjalan tanpa
tantangan. Perbedaan budaya, latar
belakang kru yang beragam, serta faktor
eksternal seperti tekanan waktu dan
regulasi internasional sering kali
menjadi hambatan dalam
implementasinya (House et al., 2004).

Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang sistematis dan adaptif
dalam  menerapkan kepemimpinan
transformasional agar dapat
memberikan dampak positif yang
maksimal. Dengan mempertimbangkan
pentingnya kepemimpinan
transformasional dalam meningkatkan
kinerja dan kesejahteraan kru kapal,
kajian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih dalam bagaimana
gaya  kepemimpinan ini  dapat
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diterapkan secara efektif di lingkungan
maritim.  Studi  ini  juga akan
menganalisis berbagai faktor yang
mempengaruhi keberhasilannya serta
rekomendasi untuk  meningkatkan
efektivitas kepemimpinan dalam sektor
pelayaran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif untuk
mendalaminya bagaimana
kepemimpinan transformasional
mempengaruhi kinerja crews di kapal.
Pendekatan  ini  dipilih  karena
memberikan ruang untuk memahami
secara mendalam pengalaman dan
persepsi kru terhadap kepemimpinan
transformasional yang mereka alami
dalam lingkungan kerja mereka yang
unik dan sering kali isolatif di laut.
Studi ini mengadopsi pendekatan studi
kasus untuk menggali konteks yang
kaya ~dan  mendalam  tentang
implementasi kepemimpinan
transformasional di kapal-kapal. Studi
kasus dipilih untuk memungkinkan
peneliti mengeksplorasi berbagai aspek
dari fenomena yang kompleks ini dalam
konteks nyata, serta untuk memahami
dampaknya terhadap Kkinerja dan
kesejahteraan kru (Hollweck, 2015).

Data dikumpulkan  melalui
wawancara mendalam dengan kru kapal
dari berbagai jenis dan ukuran kapal.
Wawancara ini difokuskan pada
pengalaman mereka dengan gaya
kepemimpinan yang mereka hadapi,
persepsi mereka terhadap dampaknya
terhadap motivasi dan kolaborasi dalam
tim, serta bagaimana hal ini
mempengaruhi kinerja mereka dalam
tugas sehari-hari di kapal. Data
kualitatif dari wawancara dianalisis
menggunakan  pendekatan analisis
tematik. Analisis ini melibatkan proses
identifikasi pola dan tema yang muncul
dari data, serta pengembangan

pemahaman mendalam tentan
bagaimana kepemimpinan
transformasional mempengaruhi

kinerja dan kesejahteraan kru kapal
(Braun & Clarke, 2006)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berikut adalah hasil penelitian
mengenai  pengaruh  kepemimpinan

transformasional terhadap kinerja kru
kapal.

Tabel 1. Deskriptif variabel, Rata-rata
nilai , dan Responden

Rata- Persentase
No. Variabel ,\r,?ltgi Respon
Positif
(1-5)
1. Motl_vas_l 46 92%
Inspirasional
2. Pengaruh Ideal 4.4 88%
3. Stimulasi Intelektual 42 84%
4. Perpr_nbangan 45 0%
Individual
5. Kepuasan Kerja Kru 4.3 86%
6. Efisiensi Operasional 4.5 90%
7. Tingkat Keselamatan o
Kerja 4.7 94%

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa
semua indikator kepemimpinan
transformasional memiliki nilai yang
tinggi dengan persentase respon positif
yang cukup signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berdampak positif
terhadap motivasi, kepuasan Kkerja, serta
efisiensi operasional kapal.

Selain itu, Gambar 1
menunjukkan hubungan antara tingkat
kepemimpinan transformasional dan
kinerja  kru  kapal. Gambar 1
menunjukkan tren apakah
kepemimpinan transformasional
memiliki korelasi positif dengan kinerja
kru kapal.
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Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Kru Kapal

—

2+ =+ Kinerja Kru Kapal

Kinerja Kru Kapal

2 4 6 8 10
Tingkat Kepemimpinan Transformasional

Gambar 1. Hubungan antara tingkat
kepemimpinan transformasional dan kinerja
kru kapal

Gambar 1 adalah grafik yang
menunjukkan hubungan antara tingkat
kepemimpinan transformasional dan
kinerja  kru  kapal. Grafik ini
menunjukkan tren positif, yang berarti
semakin tinggi tingkat kepemimpinan
transformasional, semakin tinggi pula
kinerja kru kapal. Dari hasil analisis,
dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi  penerapan  kepemimpinan
transformasional, semakin tinggi pula
tingkat kepuasan kerja, keselamatan,
dan efisiensi operasional kapal.

Tabel 2 Pengaruh
kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja kru di kapal. Berikut
adalah  beberapa temuan utama

berdasarkan  analisis data yang
dilakukan:
Tabel 2. Pengaruh kepemimpinan

transformasional terhadap kinerja kru di
kapal

(%) (%)

No Aspek Pengaruh Indikator Sebelum Setelah

Kepemimpinan Kepemimpinan
Transibrmasional Transformationa

Kepuasan Kerja Tinggi 55 85

1.
2. Motivasi Kru Tinggi 50 80
3. Efektivitas Kerj Tinggi 60 88
4. Loyalitas Kru Sangat 58 90
Tinggi
Pembahasan
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Dari Tabel 2, juga terlihat
bahwa setelah penerapan
kepemimpinan transformasional,
terdapat peningkatan signifikan dalam
kepuasan  kerja,  motivasi  kru,
efektivitas kerja, dan loyalitas terhadap
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemimpin yang mampu memberikan
motivasi, inspirasi, dan perhatian
kepada individu dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih kondusif
dan produktif. Analisis lebih lanjut
mengungkapkan bahwa keberhasilan
kepemimpinan transformasional dalam
meningkatkan kinerja kru dipengaruhi
oleh beberapa faktor, di antaranya:
Komunikasi yang Efektif — Pemimpin
yang aktif dalam berkomunikasi dengan
kru cenderung menciptakan hubungan
yang lebih baik dan meningkatkan
kepercayaan dalam tim. Pemberian
Umpan Balik yang Konstruktif — Kru
yang mendapatkan umpan balik secara
berkala memiliki kesempatan lebih
besar untuk memperbaiki kinerja
mereka. Partisipasi dalam Pengambilan
Keputusan — Keterlibatan kru dalam
pengambilan keputusan meningkatkan
rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap tugas mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki peran yang sangat signifikan
dalam meningkatkan Kkinerja kru di
kapal. Pemimpin transformasional yang
mampu menginspirasi, memberikan
motivasi, dan memperhatikan
kebutuhan  individu  kru  dapat
menciptakan lingkungan kerja yang
lebih produktif, harmonis, dan aman.
Dengan meningkatnya keterlibatan kru,
kepuasan kerja, serta loyalitas terhadap
organisasi, efektivitas operasional kapal
juga mengalami peningkatan yang
signifikan.
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Selain  itu,  kepemimpinan
transformasional terbukti berkontribusi
terhadap peningkatan  keselamatan
kerja dan pengurangan konflik di antara
kru. Penerapan komunikasi terbuka,
pemberian  umpan  balik  yang
konstruktif, serta keterlibatan kru dalam
pengambilan  keputusan merupakan
faktor-faktor kunci yang mendorong
keberhasilan kepemimpinan
transformasional dalam lingkungan
maritim. Namun, penerapan gaya
kepemimpinan ini tidak terlepas dari
tantangan, termasuk perbedaan budaya
dan regulasi internasional yang harus
diperhatikan oleh pemimpin kapal.

Dengan demikian, penting bagi
organisasi maritim untuk mendorong
pengembangan kepemimpinan
transformasional melalui pelatihan dan
pembinaan yang sistematis. Dengan
pendekatan yang tepat, kepemimpinan
transformasional dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan kinerja kru
serta  keselamatan dan efisiensi
operasional di kapal.
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